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ABSTRAK 

The Pawon Bali merupakan sebuah UMKM di bidang kuliner yang menyediakan layanan campus 

dining dan catering. Disamping memiliki cita rasa yang kuat dan kehigienisannya, brand ini 

belum memiliki identitas visual yang profesional, mudah dikenali, dirancang secara jelas, strategis 

dan tertata. Oleh karena itu, diperlukan perancangan ulang identitas visual untuk memperkuat citra 

brand, meningkatkan kepercayaan pelanggan, menaikkan brand awareness, serta membantu brand 

The Pawon Bali untuk tampil lebih komunikatif dan representatif di tengah persaingan industri 

kuliner yang semakin ketat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang identitas visual yang mampu 

merepresentasikan The Pawon Bali sebagai usaha kuliner secara jelas dan mudah dikenali oleh 

konsumen dengan menghasilkan identitas visual yang modern, profesional, dan relevan dengan 

target audiens sehingga sesuai dengan karakter brand dan memperkuat citra merek. Metode 

perancangan yang digunakan adalah metode design thinking dengan lima tahapan yaitu empathize, 

define, ideate, prototype, dan test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa target audiens menyukai 

gaya desain yang modern. Perancangan identitas visual diwujudkan melalui desain logo beserta 

media pendukungnya yaitu stiker kemasan dan graphic standard manual (GSM) sebagai panduan 

penggunaan elemen visual agar tetap menjaga profesionalitas dan konsistensi. Menggunakan style 

ilustrasi semi-flat design, tipografi bertipe sans serif, beserta elemen visual seperti ilustrasi ayam 

yang menjadi ciri khas brand. Topi koki dan bunga kamboja sebagai bentuk representasi usaha 

kuliner Bali. 

 

Kata kunci: identitas visual, citra merek, brand, rebranding, industri kuliner 
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ABSTRACT 

The Pawon Bali is a culinary MSME that provides campus dining and catering services. In 

addition to it’s strong flavour and hygiene, this brand doesn’t yet have a professional, easily 

recognizable, clearly designed, strategic and organized visual identity. Therefore, a redesign of 

the visual identity is needed to strengthen the brand image, increase customer trust, raise brand 

awareness, and help The Pawon Bali brand to appear more communicative and representative 

amongst the fierce competition in the culinary industry. This study aims to design a visual identity 

that is able to represent The Pawon Bali as a culinary business clearly and easily recognized by 

consumers by producing a modern, professional, and trustworthy visual identity that is in 

accordance with the brand character and strengthens the brand image. The design method used is 

the design thinking method with five stages: empathize, define, ideate, prototype, and test. The 

results show that the target audience likes a modern design style. The visual identity design is 

realized through a logo design along with supporting media graphic standard manual book (GSM) 

as a guide for the use of visual elements to maintain professionalism and consistency. Using a 

semi-flat design illustration style with sans serif typography, and visual elements such as the 

chicken illustration that characterizes the brand. The chef's hat and frangipani flowerto represent 

Balinese culinary businesses. 

 

Keywords: visual identity, brand image, brand, branding, Culinary Industry
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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas segala 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman mengharuskan setiap pelaku UMKM untuk semakin 

kreatif dalam proses pelaksanaan usaha (Batoebara, 2021). Selain memperbaiki 

sistem penjualan, UMKM harus mempertimbangkan untuk mengembangkan 

produk baru sesuai  dengan pergerakan keinginan dan kebutuhan konsumen 

(Muttaqien et al., 2022). UMKM juga harus mampu dalam membangun dan 

mengembangkan citra dan kepercayaannya di mata pelanggan. Salah satu upaya 

meningkatkan citra dan kepercayaan yaitu dengan melalui identitas visual. 

Identitas  visual merupakan elemen krusial dalam membentuk citra merek. Tanpa 

adanya identitas visual yang jelas dan strategis, maka citra merek akan sulit 

dikenali, kurangnya diferensiasi, sulitnya menaikkan brand awareness yang 

berujung kalah bersaing di tengah padatnya kompetitor bisnis (Mahaputra, 2025). 

Karena itu, identitas visual dan branding menjadi hal penting agar bisnis dapat 

bertahan dan terus berkembang. Peran branding, logo, dan perancangan identitas 

visual sangat penting bagi UMKM (Batubara et al., 2023). Fenomena ini 

menyebabkan banyaknya usaha mulai menyadari bahwa membangun identitas 

usaha pada suatu bisnis merupakan usaha yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan citra dari merek dan membantu konsumen dan calon konsumen 

untuk mengingat suatu brand dan menjadi pembeda produk dari brand satu dan 

lainnya. (Izzati et al., 2024). 

Salah satu merek usaha yang sedang membutuhkan adanya branding 

identitas visual yang jelas dan strategis adalah The Pawon Bali. The Pawon Bali 

merupakan salah satu UMKM kuliner yang bergerak di bidang dining dan 

katering makanan khas Bali, dengan menu makanan yang menjadi menu khasnya 

yaitu Spesial Ayam Kremes Cabe Ijo. The Pawon Bali juga sudah bersertifikasi 

halal dan CHSE (Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability). 

Namun, disamping memiliki cita rasa yang kuat dan kebersihannya, brand ini 

belum memiliki identitas visual yang profesional, mudah dikenali, dirancang 
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secara strategis dan jelas. Identitas visual seperti pada logo yang masih terlalu 

sederhana, kurang modern, dan kurang sesuai dengan target audience membuat 

logo sulit dikenali dan relevan dengan masyarakat dikarenakan belum 

merepresentasikan karakteristik usaha kuliner The Pawon Bali secara jelas dan 

profesional (Ikraam, 2025). Dengan kendala ini, The Pawon Bali beresiko kalah 

bersaing dan sulit untuk berkembang karena tidak mempunyai identitas visual 

yang mudah dikenali dan profesional sehingga sangat sulit untuk bisa melebarkan 

brand awareness di pasar lokal, acara atau event, maupun media digital. 

Sampai saat ini belum banyak penelitian yang membahas perancangan 

ulang identitas visual UMKM kuliner khususnya UMKM kuliner di daerah Bali 

dengan spesifik dan komprehensif. Masih banyak juga UMKM yang belum 

memiliki identitas visual yang mewakili brand mereka secara efektif (Sary et al., 

2025). Dalam usaha memperkuat citra brand, meningkatkan kepercayaan 

pelanggan, menaikkan brand awareness The Pawon Bali, diperlukanlah 

perancangan ulang dan pembaruan identitas visual. Penyempurnaan logo, 

penerapan warna yang lebih cerah dan beragam, serta penggunaan tipografi 

modern, mampu meningkatkan kesadaran merek dan memperkuat daya tarik 

(Samosir et al., 2025). Implementasi identitas visual ini akan meliputi 

pengaplikasian pada media pendukung seperti pada graphic standard manual 

(GSM) sebagai buku panduan desain sehingga branding dapat terbangun secara 

profesional, tertata, dan mudah diingat. Tujuan dari perancangan ini ialah 

menjelaskan proses dan hasil akhir dari perancangan ulang desain identitas visual 

dari The Pawon Bali dengan penerapan teori desain grafis. Dari perancangan ini, 

diharapkan dapat menjadi referensi pembaca mengenai perancangan identitas 

visua pada usaha kuliner terutama UMKM. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat dua poin permasalahan 

yang akan dibahas dalam laporan Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang ulang identitas visual The Pawon Bali yang mampu 

merepresentasikan usaha kuliner Bali yang modern, relevan, profesional, 

terpercaya dan mudah dikenali sehingga sesuai dengan karakteristik 

brand? 

2. Bagaimana menerapkan elemen visual dan prinsip desain pada berbagai 

media agar citra brand menjadi lebih kuat dan diingat oleh audiens? 

Berdasarkan poin-poin permasalahan yang telah dijabarkan, maka penulis 

mengajukan penelitian desain dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana perancangan ulang identitas visual brand The Pawon Bali 

dapat merepresentasikan usaha kuliner secara jelas, profesional, serta memperkuat 

citra brand dan relevan bagi target audiens? 

1.3  Ruang Lingkup Pembahasan 

 Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada 

perancangan ulang identitas visual The Pawon Bali sebagai upaya memperkuat 

citra usaha dan mudah dikenali oleh masyarakat. Pembahasan meliputi analisis 

identitas visual yang telah digunakan sebelumnya, perancangan logo baru, serta 

penyusunan Graphic Standard Manual (GSM) yang mencakup pedoman 

penggunaan logo, tipografi, warna, dan elemen grafis pendukung lainnya. Dari sisi 

teori, pembahasan akan mengacu pada konsep identitas visual, prinsip desain 

grafis, teori warna, tipografi, dan branding sebagai dasar dalam proses 

perancangan. Dengan pembatasan ruang lingkup ini, diharapkan hasil 

perancangan dapat memberikan solusi yang tepat terhadap permasalahan identitas 

visual The Pawon Bali serta mendukung peningkatan citra brand di tengah 

persaingan bidang kuliner yang semakin ketat. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan uraian rumusan masalah pada 1.2, terdapat tiga tujuan yang 

harus dicapai dalam laporan tugas akhir ini sebagai berikut: 

a. Merancang ulang identitas visual yang mampu merepresentasikan The 

Pawon Bali sebagai usaha kuliner Bali yang modern, relevan, 

profesional, terpercaya dan mudah dikenali oleh audiens sehingga 

sesuai dengan karakteristik brand. 

b. Menerapkan elemen visual pada berbagai media seperti Graphic 

Standard Manual agar membangun citra brand yang kuat, terstruktur 

dan profesional. 

2. Manfaat 

a. Bagi Klien: 

 Hasil perancangan ini diharapkan dapat membantu The Pawon Bali 

memiliki identitas visual yang profesional, relevan, dan mudah dikenali, 

sehingga mampu meningkatkan citra, kepercayaan pelanggan serta 

memperkuat posisi brand di pasar. 

b. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan: 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam bidang Desain 

Komunikasi Visual, khususnya terkait proses perancangan ulang identitas 

visual pada UMKM, serta penerapan prinsip desain dalam membangun 

citra brand. 

c. Bagi Penulis: 

 Melalui penelitian ini, penulis dapat memperdalam pemahaman 

dan kemampuan dalam proses perancangan identitas visual secara 

menyeluruh, mulai dari analisis masalah, konsep desain, hingga penerapan 

visual yang tepat sesuai kebutuhan klien. 
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d. Bagi Orang Lain: 

 Penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi 

mahasiswa atau desainer lain yang ingin memahami proses perancangan 

ulang identitas visual dan pentingnya branding dalam meningkatkan nilai 

serta citra sebuah brand. 

1.5  Sistematika Penulisan 

 Laporan Tugas Akhir ini disusun secara sistematis agar pembahasan dapat 

tersusun dengan jelas dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang 

membahas fenomena perkembangan zaman dan kaitannya dengan 

persaingan UMKM di bidang kuliner, perumusan masalah yang 

dihadapi klien The Pawon Bali untuk melakukan rebranding, 

dilanjut dengan ruang lingkup pembahasan, tujuan yang harus 

dicapai dan manfaat yang didapat bagi klien, konsumen, maupun 

penulis dari penelitian ini, kemudian ditutup dengan sistematika 

penulisan dan metode perancangan yang akan dilakukan. Bab ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran dan konteks penelitian 

secara umum serta batasan permasalahan dalam penelitian ini 

secara menyeluruh. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi kajian-kajian teori dan studi literatur yang digunakan 

sebagai acuan proses perancangan ulang identitas visual brand The 

Pawon Bali. Menyusun kerangka berpikir yang menjadi dasar 

dalam perancangan. Diawali dengan definisi dan pembahasan 

mengenai teori-teori desain dan studi literatur yang menjadi acuan 

dalam penelitian ini, dari secara umum sampai teori yang mendetail 

dan lebih dalam. Kemudian berbagai studi literatur mengenai 

branding, media branding, dan rebranding yang juga menjadi 
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acuan dasar dan strategi dalam penelitian perancangan ulang 

identitas visual ini. Teori dan studi literatur yang digunakan 

bersumber dari buku, jurnal ilmiah, dan artikel penelitian terkini 

(maksimal 10 tahun terakhir). Kajian ini menjadi landasan dalam 

penyusunan konsep dan solusi desain pada bab selanjutnya. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini berisikan metode dan proses penelitian yang digunakan 

dalam perancangan tugas akhir. Menjelaskan bagaimana data 

diolah dan diterjemahkan menjadi dasar konseptual dalam proses 

desain. Menjelaskan metode penelitian dan pengumpulan data 

melalui metode kuantitatif, metode ini lebih efektif dalam 

penelitian perancangan ulang identitas visual karena menawarkan 

objektivitas yang tinggi dari data yang diperoleh melalui statistik 

pola ataupun sebab-akibat antar variabel. Data yang diperoleh 

kemudian dijabarkan yang mencakup profil klien, product 

knowledge, target audiens, kompetitor, consumer insight, 

positioning,  analisis SWOT. Kemudian  dirumuskan ke dalam 

arahan kreatif sebagai arah dan strategi dalam mendesain. Bagian 

ini menjadi dasar bagi proses perancangan karya, mencakup latar 

belakang proyek, tujuan, target audiens, pesan utama, gaya visual, 

serta media yang akan digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tahapan perancangan identitas visual secara 

menyeluruh, mulai dari penyusunan mindmap, moodboard, dan 

sketsa manual, hingga pengembangan desain komprehensif. Desain 

diwujudkan dalam bentuk prototipe untuk menguji penerapan yang 

kemudian dilanjutkan ke tahap Final Artwork (FAW) sebagai hasil 

akhir. Proses ini mencakup testing kepada user yang sesuai dengan 

target audiens, serta pengembangan desain untuk media aplikasi 

visual. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan simpulan hasil dari keseluruhan proses 

perancangan identitas visual yang telah dilakukan, mencakup 

pencapaian dan temuan dari desain yang dihasilkan. Bagian ini juga 

memuat saran-saran yang ditujukan kepada klien, serta kepada 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan studi sejenis, sebagai 

bentuk referensi dan pertmbangan untuk penelitian di masa 

mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan tujuan serta temuan dari penelitian terkait perancangan ulang 

identitas visual pada brand The Pawon Bali, makan dirumuskan beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1.  Pendekatan riset perancangan ulang identitas visual pada tahap 

pengumpulan data yang melalui pendekatan metode campuran (mixed-

method) berhasil memetakan kebutuhan brand, celah diferensiasi terhadap 

kompetitor kuliner Bali, serta preferensi visual target audiens. Hasil riset 

menunjukkan bahwa audiens membutuhkan identitas visual yang 

profesional, relevan dengan target audiens dan konsisten. Hal tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan brand image serta memperluas brand 

awareness. 

2. Proses perancangan ulang identitas visual The Pawon Bali dilakukan 

menggunakan metode design thinking yang terdiri dari lima tahapan. 

Penerapan lima tahapan design thinking yang meliputi emphatize, define, 

ideate, prototype, dan test terbukti efektif dalam memecahkan masalah 

identitas visual lama yang terlalu sederhana dan kurang sesuai dengan citra 

yang mau disampaikan oleh brand. Proses terstruktur ini menghasilkan 

konsep visual yang relevan, fresh, modern, serta memiliki keterbacaan 

yang baik berdasarkan hasil pengujian langsung kepada target audiens. 

3. Hasil akhir proses perancangan ulang menghasilkan identitas visual baru 

untuk The Pawon Bali yang dirancang secara strategis dan profesional 

untuk bisa merepresentasikan citra dan karaktristik brand secara kuat. 

Identitas visual yang mencakup logo berbentuk geometris lingkaran 

dengan icon utamanya yaitu ayam sebagai ciri khas utama brand The 

Pawon Bali. Dominasi warna utama hijau dan warna turunan hijau 

menggambarkan salah satu ciri khas menunya yaitu sambel ijo. Selain itu, 

warna hijau juga memberikan kesan yang fresh dan alami higienis. 
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Tipografi yang digunakan adalah kombinasi antara Manrope dengan Plus 

Jakarta Sans yang keduanya merupakan jenis font sans-serif. Kombinasi 

font sans-serif yang memberikan kesan bersih, minimalis, dan modern. 

Elemen ilustrasi jengger ayam yang dibuat seolah menyerupai topi koki 

dan mempertahankan elemen bunga kamboja yang diberi kontras warna 

oranye untuk bisa merepresentasikan kuliner autentik dari Bali bercita rasa 

tinggi bumbu Nusantara. Penerapan gradien dengan warna putih pada 

warna hijau untuk memberikan kesan mengkilap yang clean. Serta 

penerapan white space atau ruang kosong di bagian wajah ayam dengan 

latar yang berwarna hijau berhasil menghasilkan siluet huruf “P” pada 

ilustrasi wajah ayam sebagai inisial dari The “Pawon” Bali. 

4. Identitas visual yang dirancang berhasil membentuk citra The Pawon Bali 

sebagai penyedia kuliner Bali yang autentik, higienis dan halal. Cocok 

dinikmati oleh setiap kalangan terutama mahasiswa dan civitas kampus. 

Keselarasan elemen visual yang konsisten, profesional dan komunikatif 

mampu menciptakan diferensiasi yang kuat di antara kompetitor, 

membangun ikatan emosional dengan konsumen, serta meningkatkan daya 

tarik dan brand awareness. Project Tugas Akhir perancangan identitas 

visual ini membuktikan dengan pendekatan desain grafis yang ditata dan 

dilakukan secara terstruktur berdasarkan riset observasi mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam membangun brand image secara lebih 

efektif dan melebarkan brand awareness secara berkelanjutan. 

5.2  Saran 

1. Kepada pihak The Pawon Bali untuk menerapkan identitas visual secara 

profesional dan konsisten di seluruh media komunikasi seperti yang sudah 

diarahkan pada Graphic Standard Manual (GSM) sebagai buku panduan 

desain. Konsistensi ini sangat mempengaruhi citra merek atau brand image 

tetap terlihat profesional dan mudah diingat karena mempermudah 

konsumen dalam mengenali dan mengingat brand The Pawon Bali. 

2. Kepada pihak The Pawon Bali ataupun peneliti selanjutnya untuk  

menggunakan identitas visual yang telah dirancang pada proyek ini dapat 
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dikembangkan lebih lanjut menjadi berbagai bentuk media pendukung, 

seperti seragam karyawan, ataupun merchandise untuk memperkuat 

experience atau pengalaman brand secara lebih menyeluruh. 

3. Untuk penelitian selanjutnya untuk bisa mendalami lagi efektivitas dari 

perancangan ulang atau rebranding dari identitas visual dalam membentuk 

persepsi konsumen di jangka panjang. Seperti persepsi konsumen terhadap 

elemen visual dan dampaknya terhadap brand awareness dan loyalitas 

konsumen terhadap brand.  
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LAMPIRAN 

L-1 Transkrip Wawancara 

Peneliti : Sebelumnya saya izin untuk menyampaikan beberapa pertanyaan 

mengenai brand The Pawon Bali, bapak nanti bisa langsung jawab saja gapapa 

jika berkenan. Pertama sampai saat ini The Pawon Bali punya berapa toko ya? 

Gerai atau yang di e-commerce-nya mungkin? 

Klien : Sampai saat ini sih berfokus di satu ajaa offline store yang di Poltek kita. 

Untuk di online storenya sebetulnya sudah tidak terlalu aktif karena lebih sepi.  

Peneliti : Begitu ya pak? Kalau boleh tau e-commerce atau onlinenya dimana saja 

pak? 

Klien : Kemarin sih kita buka di Gojek ya, Gofood itu sempat, buka juga 

sebenarnya di Instagram juga bisa pesan. Paling di Instagram itu sih yang masih 

suka naik postingan itu. 

Peneliti : Oh begitu ya pak, kalau saya boleh tau yang banyak dipesan apa tu pak? 

Kalau di online seperti itu pak? Atau mungkin yang di offline. 

Klien : Kemarin kita naik itu terakhir sambal ijonya sih itu. Cuma memang dia 

pake stikeran aja dikemasannya hehe yang mungkin kakak nanti bisa bantu seperti 

kemarin di WA. 

Peneliti : Siap pak hehehe, begitu ya pak. Lalu untuk pesanan-pesanan yang lain 

bagaimana pak? 

Klien : Biasa kita hidangin sih itu ayam kremes atau ayam cabe ijo sejenis dibikin 

rice bowl kak, jadi kita masukkan ke tempatnya, sekitar 15 ribuan untuk yang 

porsi rice bowl  kecilnya, tapi yang besar bisa juga 20 ribuan. 

Peneliti : Ohh begitu ya pak, enak sih biasanya di pesan katering atau bagaimana 

yaa?  

Klien : Yaa katering ada, pesan satuan juga ada. Makan ditempat atau ditake-

away. Kadang kita juga ikut-ikut event atau expo-expo kalau kakak tau dari 

Pesona Indonesia. 

Peneliti :  Wah iya pak Pesona Indonesia? Tau saya biasanya di iklan. 



 

 

Klien: Iya beberapa waktu lalu itu bareng brand makanan terus jajanan lain juga 

biasanya disediakan booth stand dan tempat-tempatnya. Banner apa segala macam 

dari kita bawa sendiri 

Peneliti : Keren keren pak, berarti waktu itu ramai wisatawan gitu ga pak yang 

mampir datang? 

Klien : Wah variasi itu. Ada yang muda-muda ya juga datang, turis, bule, sama 

orang-orang acara sih yang sering datang. 

Peneliti : Wah oke, terus itu ramai pak yang pesan kalau sedang lagi ada acara 

keluar itu?  

Klien : Setidaknya bisa habislah kak. Kita bungkus itu sediakan di kotak-kotak 

makanan dari kertas putih yang kita tempel stiker logo kita, tinggal bawa lah 

mereka itu. 

Peneliti : Ohh begitu, berarti penyajiannya ga beda jauh sama kalau di kampus ya 

pak kalau boleh tau?  

Klien : Kurang lebih sama. Cuma kan kalau diluar kita udah stok, jadi bisa lebih 

cepat. 

Peneliti : Ohh iyaa yaa. Oke pak, kayanya pertanyaan dari saya untuk sekarang 

bisa itu dulu. Mungkin kedepannya kalau ada pertanyaan lagi bisa saya tanyakan 

kesini lagi ya, atau mungkin via chat jika memungkinkan. Mungkin juga 

pembahasan perihal desain logo dan kemasannya mungkin sama akan menyusul 

juga yaa pak. Dan iya mungkin saya bakal tanya-tanya lagi kesini ya pak hehe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 L-2 Hasil Kuesioner 
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L-3 Dokumentasi Riset 

 

Transkrip Wawancara kepada Target Audiens The Pawon Bali 

Responden : 11 Target audiens The Pawon Bali 

Nama Responden : 

1. Idoy (20 tahun) 

2. Robi (22 tahun) 

3. Ucay (24 tahun) 

4. Bayu (21 tahun) 

5. Desi (22 tahun) 

6. Erni (30 tahun) 

7. Rara (26 tahun) 

8. Rehan (19 tahun) 

9. Anya (29 tahun) 

10.  Noza (20 tahun) 

11.  Arbie (20 tahun) 

Jenis Kelamin : Laki-laki dan perempuan 

Rentang usia : 18 – 35 tahun 

Domisili : Indonesia 

 

 



 

 

No Pertanyaan Ringkasan Jawaban 

1 Desain logo dapat 

mempengaruhi citra, daya tarik 

dan nilai jual dari makanan 

atau merek? 

Sangat mempengaruhi (10), cukup mempengaruhi 

(1) 

2 Desain logo mudah dikenali 

dan terlihat seperti logo 

kuliner Bali? 

Desain logo sangat mudah dikenali dan 

berkarakter bali (7), desain logo cukup mudah 

dikenali namun masih universal (3), desain logo 

kurang dikenali unsur Balinya (1) 

3 Desain logo merepresentasikan 

citra brand yang 

mengedepankan cita rasa dan 

kehigienisan? 

Desain logo merepresentasikan cita rasa dan 

higienitas brand (7), desain logo 

merepresentasikan cita rasa dari brand (2), desain 

logo merepresentasikan higienitas brand (1), 

desain belum terlihat merepresentasikan citra 

brand (1) 

4 Kesan yang diberikan dari 

melihat desain logo? 

Bagus (10), Menarik (9), Bersih atau clean (9), 

modern (7),  eye catching (7), profesional (6), 

jelas (6), fresh (6), minimalis (5), Berkarakter (3), 

autentik (3), elegan (1), Chic (1),  

5 Desain logo yang sudah lebih 

baik, modern dan relevan dari 

logo sebelumnya? 

Desain logo terlihat jauh lebih baik atau modern 

dari logo sebelumnya (9), desain logo cukup lebih 

baik dari logo sebelumnya (2),  

 

Transkrip 1 dengan kak Desi, umur 22 tahun, domisili Depok. 

Peneliti : Oh begitu yaa kak, Kira-kira menurut kakak desain logo ini bisa ngaruh ga kak 

buat makanan yang mau kakak beli atau dari merek? 

Responden : Ngaruh banget sih kalo menurut aku ya, karena kan bisa ngasih tau juga 

makanan yang baik ama yang kotor lah kita bisa bilang. Jadi kalau ada desainnya misal 

kan gambaran kita jadi lebih baik buat si makanan yang mau kita beli, lebih aman lah ya.  

Peneliti : Oke siap kak, berarti mempengaruhi banget yaa kalo buat kakaknya? Nah 

karena itu, aku mau kasih unjuk tugas akhir aku yaitu ngebuat desain logo ini kak, jadi ini 



 

 

untuk UMKM yang namanya The Pawon Bali. Mungkin kakaknya bisa lihat dulu dan 

kasih tanggapannya ya kak. 

Responden : Okeee aku liat dulu ya, dan iyaa bener mempengaruhi sih kalo buat aku. 

Entah itu buat makanan jajan atau makanan pokok berat juga ya maksudnya. The Pawon 

Bali, berarti ini yang punya orang Bali atau tokonya ya yang ada disana? 

Peneliti : Iya betul kak, dua-duanya hehe, toko dan ownernya yang punya asalnya dari 

Bali. Sejauh ini belum ada cabangnya sih kak kalo disini. 

Responden : Oh begitu. 

Peneliti : Kalau kakak liat kira-kira di logo yang aku buat ini ada apa aja ya? Kaya 

mungkin dari elemen atau desain gambarnya, atau mungkin tulisannya gitu kak 

Responden : Ini kalo aku liat-liat dari awal sih gambarnya kepala ayam ya? Bener ga? 

Soalnya ini kaya bagian jenggernya ayam, terus dia pake bunga disini kepalanya.  

Peneliti : Oh kakak ngeliatnya begitu? Tapi betul kak, ituu icon atau gambar dari kepala 

ayam terus bener jugaa itu ceritanya bunga, bunga kamboja sih kak kalo kakak mau tau 

lebih spesifiknya. 

Responden : Hmmm gitu. Bagus bagus, karena Bali ya jadi dia kamboja. 

Peneliti : Kira-kira kalo dari kakak sendiri ngeliatnya sudah jelas belum kak kalo ini logo 

dari UMKM kuliner? 

Responden : Cukup keliatan sih karena kan dia aja gambarnya udah ayam gini, pasti 

orang nganggepnya ya ayam buat makanan dong? Kuliner iya, kalo aku sih nangkepnya 

gitu. Terus ini namanya yaa tadi The Pawon Bali? Iya kebaca juga si tulisan namanya ini 

simpel gitu modis lah. 

Peneliti : oke oke kak, sambil diliat liat ajaa yaa kak gapapa. Mungkin ada kesan lain lagi 

dari logonya ini kak? 

Responden : Hmmm, iya itu tadi simpel ya. Terus kaya keliatan modern mungkin ya? 

Agak kekinian gitu bentuknya? Emang ada si mengkilapnya di bagian sini ya? Terus Ini 



 

 

ada si moncongnya, matanya, kepalanya ya. Jelas sih gitu si bentuk ayamnya keliatan. 

Bagus bagus, suka sih aku. 

Peneliti : Oke siap kak, noted. Lalu ini aku kasih unjuk sama logo yang sebelumnya kak, 

kira-kira kakak lebih pilih yang mana? Dan apakah logo yang aku buat ini lebih cocok 

dan sesuai kak? 

Responden : Oh ini logo aslinya dari dia? Kalo aku lebih pilih yang kamu buat tadi, 

karena pertama lebih jelas juga dan ga terlalu rame kaya logonya yang ini ya, kedua 

walaupun ini sama-sama gambarnya ayam juga ya? Tapii yang tadi keliatan lebih menarik 

dan jelas gitu si ayamnya. Begitu sih kalo dari menurut aku ya. 

Peneliti : Ohh begitu yaa kak, oke siap kak aku noted yaaa! Segitu ajaa sih pertanyaan 

dari aku, makasih banyak ya kak udah luangin waktunya buat kutanya tanya begini.’ 

 

Transkrip 2 dengan kak Rara, umur 26 tahun, domisili Bogor 

Peneliti : Kira-kira menurut kakak desain logo ini bisa ngaruh ga ya kak buat makanan 

yang mau kakak beli? atau mungkin dari brand atau mereknya kak? 

Responden : Jelas ngaruh dong, karena kan kita sebenernya pilih pilih juga yaa walaupun 

suka jajan diluar, apalagi sekarang takutnya banyak penyakit kan dari mana-mana gitu.  

Peneliti : Iya sih kak bener, mempengaruhi banget yaa kak berarti? Nah ngomong 

ngomong makanan nih kak hehe, ku mau kasih unjuk tugas akhir ngebuat desain logo ini 

kak, jadi ini untuk UMKM yang namanya The Pawon Bali. Mungkin kakaknya bisa lihat 

dulu dan kasih tanggapannya. 

Responden : Oke aku liat dulu. 

Peneliti : Oke kak, selagi kakak liat-liat di zoom desainnya, kira-kira di logo yang aku 

buat ini ada apa aja ya? Kaya mungkin dari elemen atau desain gambarnya, atau mungkin 

tulisannya gitu kak. Mungkin kakaknya notice dan ngeh gitu? 



 

 

Responden : Cantik sih logonya kalau aku liat hehe, manis gituu warna hijaunya bersih. 

Berarti produknya ayam ya ini? Terus bunganya juga cantik gitu oren, kaya yang cukup 

ku notice itu hehe. 

Peneliti : Hehehe iyaa makasih kak, betul ini dia produk makanannya ayam kak menu 

khasnya. Selagi kakak liat, sudah jelas belum kak kalo ini logo dari UMKM kuliner dan 

apakah gampang dikenali? 

Responden : Jelas sih kalo dari aku ngeliatnya ya, warnanya juga cerah, bagus, paling dari 

tulisannya si merek agak terlalu tipis mungkin? Atau aku yang rabun ya? Tapi kalo diliat 

memang dia agak terlalu tipis sih. Tapi ku suka simple gini, nyaman ajaa cantik diliatnya.  

Peneliti : oke siap noted kak! Mungkin ada kesan lain lagi dari logonya ini kak? 

Responden : Ituu aja sih tadi, selain gambarnya ku suka karena dia minimalis gituu 

simpel ayamnya putih terus sama ijonya lumayan terang yaa hidup. Si teksnya ajaa sih 

yang kamu mungkin perbesar  atau diakalin biar lebih keliatan apalagi kalo kecil 

misalnya.  

Peneliti : Oke siap kak.. Sama ini kalau gitu aku kasih unjuk sama logo yang sebelumnya 

kak, kira-kira kakak lebih pilih yang mana? 

Responden : Ya jelas beda, yang ini sih lebih keliatan bersih gituu enak ngeliatnya, bagus 

ya. 

Peneliti : Ohh begitu yaa kak, oke siap kak aku makasih buat masukan semuanya. Paling 

segitu ajadulu sih pertanyaan dari aku, makasih banyak ya kak udah luangin waktunya 

buat kutanya- tanya buat tugas akhir aku. 

Responden : Sama-sama. 

Transkrip 3 dengan kak Erni, umur 30 tahun, domisili Bogor 

Peneliti : Aku mau nanya untuk tugas akhir aku tentang kuliner makanan gitu kak, 

sebelumnya aku boleh tau umur kakaknya? Dan diumur kakak sekarang sering ga beli 

makanan siap saji atau katering kak? 



 

 

Responden : Udah 30 tahun juli ini. Masih sering sih ya apalagi kalau lagi dikantor atau 

diluar, mau gamau kita beli makan 2-3 kali sehari lah kalau diitung-itung. 

Peneliti : Oh begitu yaa kak, ku mau nanya kan aku buat desain nii ya kak. Menurut 

kakak desain kaya logo itu ngaruh ga ya kak buat makanan yang misal mau kakak pilih 

dan beli? atau mungkin ngaruh juga ke brand atau merek yang kakak pilih buat makan? 

Responden : Ya semakin logonya jelas ngaruh juga, misal kita pilih yang ada logo 

desainnya misal sama yang gaada. Pasti lebih jelas proper yang ada kan? Dan mungkin 

ada harga ada kualitas juga jadinya berpengaruh yaa jadinya. 

Peneliti : Berarti buat kak Erni ngaruh banget yaa kak buat terutama beli makanan diluar? 

Nah ngomong ngomong nih kak, ku mau kasih unjuk tugas akhir ngebuat desain logo 

kak, jadi ini untuk UMKM yang namanya The Pawon Bali, mungkin kakaknya bisa lihat 

dulu dan kasih tanggapannya. 

Responden : Oke aku liat dulu. The Pawon Bali. 

Peneliti : Betul kak, mungkin kakaknya notice dari desainnya gitu gimana kak? 

Responden : Walaupun cukup mencolok yaa warnanya vibrant gituu terang sebenernya, 

terus mengkilat gini ya? Ohh ini ayam? Terus ini di kepalanya kaya jadii koki gituu yaa 

ceritanya. 

Peneliti : Iyaa betul kak, ini icon si ayam karena jadi produk makanan menu khasnya. 

Selagi kakak liat, sudah jelas belum kak kalo ini logo dari UMKM kuliner dan apakah 

gampang dikenali? 

Responden : Cukup mudah dikenali sih karena bentuknya kaya gampang diinget terus 

gambarnya si karakter ayamnya ya. Jadi cukup mudah juga buat orang-orang jadi inget.  

Peneliti : hehe siap makasih kak! Mungkin ada kesan lain lagi dari logonya kak? 

Responden : Ituu aja sih tadi, gambarnya lucu, bagus, dan lumayan unik juga yaa si 

ayamnya jadi chef. Ada kembangnya juga jadi ngasih tau nuansa Balinya lewat kembang 

kambojanya. Teksnya ini juga simpel jadii mudah dibacanya. 



 

 

Peneliti : Oh begitu ya kak. Sama ini kalau gitu aku kasih unjuk sama logo yang 

sebelumnya kak, kira-kira kakak lebih pilih yang mana? 

Responden : Ohh ini gambar yang lamanya ya? Iya setelah diperbarui jadi lebih bagus 

yang sekarang ini. 

Peneliti : Terimakasih ya kak. Itu aja sih untuk pertanyaannya dari aku. Makasih banyak 

ya kak udah luangin waktunya buat kutanya- tanya buat tugas akhir aku. 
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